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EKSPLORASI EKSTRAK TUMBUHAN SEBAGAI
ALTERNATIF PEWARNA ALAMI UNTUK PRODUK
KAYU TABLEWARE

Rizqi Najmi Rasyid

ABSTRAK

Penggunaan pewarna sintetis berbahan dasar pelarut kimia (solvent-based)
pada industri kerajinan kayu di Indonesia memicu emisi senyawa organik volatil
(VOC) yang berdampak buruk pada kesehatan konsumen dan lingkungan.
Eksplorasi pewarna alami berbahan baku tumbuhan menjadi alternatif mendesak,
khususnya untuk produk yang berkontak dengan makanan seperti fableware.
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan potensi kromatik dan keandalan
fungsional ekstrak lima tumbuhan tropikal (secang, kunyit, telang, tingi, dan suji)
sebagai zat pewarna alami pada media kayu jati (Tectona grandis) dan kayu sungkai
(Peronema canescens). Metode penelitian menggunakan pendekatan eksplorasi
eksperimental berskala mikro dengan mengintegrasikan bahan pengikat (binder)
organik berupa Gom arab dan Pati garut guna menjembatani ikatan hidrogen antara
pigmen botani dengan lignoselulosa kayu. Tiga teknik aplikatif diuji secara
komparatif, yaitu teknik kuas, celup, dan semprot. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsentrasi binder Gom arab 1% merupakan batas viskositas optimum untuk
aplikasi manual (kuas dan celup). Namun, teknik semprot mengalami kegagalan
fungsional akibat tingginya kekentalan reologi binder yang menyumbat nozzle
kompresor. Penelitian ini berkontribusi memberikan panduan praktis formulasi
material hulu bagi pengembangan produk kriya kayu berkelanjutan berbasis green
manufacturing.

Kata Kunci: Pewarna Alami, Ekstrak Tumbuhan, Kayu Tableware, Desain
Berkelanjutan.



EKSPLORASI EKSTRAK TUMBUHAN SEBAGAI
ALTERNATIF PEWARNA ALAMI UNTUK PRODUK
KAYU TABLEWARE

Rizqi Najmi Rasyid

ABSTRACT

The pervasive use of solvent-based synthetic dyes in Indonesia's woodcraft
industry triggers volatile organic compound (VOC) emissions, adversely impacting
consumer health and the environment. Thus, exploring plant-based natural dyes
has emerged as an urgent alternative, particularly for food-contact items such as
tableware. This research aims to map the chromatic potential and functional
reliability of five tropical plant extracts sappan wood (secang), turmeric (kunyit),
butterfly pea (telang), tingi bark, and suji leaves as natural colorants on teak
(Tectona grandis) and sungkai (Peronema canescens) woods. The methodology
employed a micro-scale experimental exploration approach, integrating organic
binders, namely Acacia gom and Arrowroot starch (Pati garut), to facilitate
hydrogen bonding between the botanical pigments and the wooden lignocellulose.
Three application techniques were tested comparatively: brushing, dipping, and
spraying. The results indicate that a 1% concentration of Acacia gom binder serves
as the optimum viscosity for manual applications (brushing and dipping).
Conversely, the spraying technique experienced a functional failure due to the high
rheological viscosity of the binder, which clogged the compressor nozzle. This
research contributes a practical framework for upstream material formulation in
developing sustainable woodcraft products based on green manufacturing
principles.

Keywords: Natural Dyes, Plant Extracts, Wooden Tableware, Sustainable Design.
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BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kayu merupakan salah satu material alam yang umum ditemukan
dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari karena ketersediaannya yang
cukup luas serta variasi sifat mekanisnya. Meskipun ketersediaannya luas,
tidak semua jenis kayu dapat diolah secara optimal. Pemanfaatannya sangat
bergantung pada karakteristik spesifik dengan kelebihan dan kekurangan
yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Contoh jenis kayu yang
sering digunakan dalam industri karena stabilitas, kekuatan, serta seratnya
adalah kayu jati dan kayu sungkai, yang banyak digunakan pada industri
furnitur dan interior, industri konstruksi dan bangunan, hingga kebutuhan
industri alat makan yang dapat dipenuhi oleh material berbahan kayu.

Selain memiliki berbagai keunggulan secara mekanis, kayu juga
dapat dikategorikan sebagai material yang relatif ramah lingkungan apabila
pemanfaatannya dilakukan secara bertanggung jawab (Yupa et al. 2024).
Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.1/MENLHK/SETJEN/KUM.1/1/2019 tentang Izin Usaha Industri Primer
Hasil Hutan (2019), pemanfaatan kayu harus dilakukan secara efisien agar
tidak menimbulkan tekanan berlebih terhadap sumber daya hutan.
Kepatuhan terhadap regulasi ini memungkinkan kayu diperlakukan sebagai
material berkelanjutan. Selain itu, secara alami kayu memiliki kemampuan
terurai yang lebih baik dibandingkan material sintetis, sehingga potensi
dampak negatifnya terhadap lingkungan relatif lebih rendah.

Dalam praktiknya, permukaan kayu sering diberikan perlakuan
tambahan menggunakan pewarna untuk meningkatkan nilai visual dari
material tersebut. Penggunaan pewarna dapat memberikan pembeda
terhadap pola serat kayu serta memberikan variasi warna yang dapat
memperkuat karakter estetika pada produk kayu tersebut. Melalui proses
pewarnaan ini, tampilan kayu dapat disesuaikan dengan konsep desain yang
diinginkan, baik untuk mempertahankan kesan alami maupun warna

tertentu yang lebih variatif dan ekspresif. Secara umum, pewarna kayu



berdasarkan jenisnya dibagi menjadi dua, yaitu pewarna berbasis air (water-
based) dan pewarna berbasis pelarut kimia (solvent-based), yang masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan (Fitrianto and Widiyanto 2025).

Dalam praktik industri di Indonesia, penggunaan pewarna
konvensional berbasis pelarut kimia masih cukup dominan. Menurut
Sansom (2018) penggunaan pelarut kimia dalam pewarna ini menyumbang
porsi cukup besar pada limbah industri kimia. Selain itu, pewarna berbasis
pelarut juga berpotensi menimbulkan permasalahan kesehatan karena
mengandung volatile organic compounds (VOCs) (Adamov and Milo$
2020). Paparan senyawa tersebut dalam jangka waktu yang lama dapat
memberikan dampak negatif bagi kesehatan pengguna. Kondisi ini
menunjukkan perlunya inovasi dan alternatif pewarna yang ramah
lingkungan serta aman untuk pengguna.

Pewarna alami menjadi salah satu alternatif solusi untuk mengurangi
ketergantungan penggunaan pewarna berbasis pelarut kimia. Salah satu
sumber pewarna alami yang banyak dikembangkan berasal dari ekstraksi
tumbuhan, baik dari bunga, buah, daun, maupun akar. Eksplorasi tumbuhan
berpotensi menekan ketergantungan pada zat sintetis sekaligus memberikan
alternatif pelapis yang ramah lingkungan, aman bagi kesehatan, dan
mendukung prinsip keberlanjutan.

Pemanfaatan tumbuhan sebagai sumber pewarna alami memiliki
potensi besar di Indonesia karena kekayaan sumber daya hayatinya yang
melimpah. Indonesia tercatat memiliki lebih dari 30.000 jenis tumbuhan
yang tersebar di berbagai wilayah dari Sabang hingga Merauke (Sun et al.
2024). Dalam buku Handbook of Natural Colorant berbagai jenis tumbuhan
tersebut diketahui mengandung pigmen alami yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pewarna (Bechtold and Mussak 2009). Beberapa tanaman
seperti daun jati (Kurniawidi et al. 2024), ketapang, dan kunyit diketahui
memiliki warna khas serta tumbuh dengan baik di Indonesia (Kusmana and
Hikmat 2015). Pemanfaatan tanaman-tanaman tersebut sebagai sumber

pewarna alami dapat menjadi langkah strategis dalam mengangkat potensi



kekayaan hayati sekaligus mendukung inovasi yang lebih ramah
lingkungan.

Pewarna alami yang berasal dari tumbuhan memiliki sejumlah
keunggulan dibandingkan dengan pewarna berbasis kimia. Selain dinilai
lebih ramah lingkungan, pewarna alami juga memiliki risiko yang lebih
rendah terhadap kesehatan manusia karena tidak mengandung bahan kimia
berbahaya seperti senyawa volatil (FVOCs) yang banyak ditemukan pada
pewarna konvensional (Tong et al. 2019). Dengan demikian, pewarna alami
tidak hanya memberikan dampak positif dari pengguna, tetapi juga
mengurangi dampak negatif untuk lingkungan.

Meskipun penelitian mengenai pewarna alami telah berkembang
dalam beberapa tahun terakhir, sebagian besar kajian masih berfokus pada
penerapannya dalam produk tekstil dan belum secara spesifik mengkaji
penggunaan pewarna alami dalam konteks desain produk bermaterial kayu
terutama produk tableware. Kajian yang membahas aspek kualitas estetika,
konsistensi hasil pewarnaan, serta potensi jenis pewarna alami yang dapat
diaplikasikan pada industri berbasis kayu masih relatif terbatas. Selain itu,
penelitian mengenai kompatibilitas pigmen alami dan interaksinya dengan
serat kayu pada jenis kayu tertentu, khususnya kayu jati dan kayu sungkai,
juga masih belum banyak dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi potensi pigmen alami pada
material kayu serta mengkaji interaksi pigmen alam terhadap serat kayu
guna mengetahui karakteristik hasil pewarnaan yang dihasilkan pada kedua
jenis kayu tersebut.

Pengembangan pewarna alami pada media kayu menawarkan
alternatif yang positif bagi berbagai kebutuhan industri berbasis material
kayu, yang kini semakin menuntut praktik berkelanjutan. Isu global terkait
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya mengenai penerapan
green manufacturing dan penggunaan material rendah emisi, mendorong
lahirnya inovasi pewarna yang aman, tidak beracun, serta memiliki jejak
karbon lebih rendah. Meskipun pewarna alami dianggap lebih ramah

lingkungan, efektivitas terhadap penggunaan industri masih perlu dikaji



lebih lanjut secara kritis, terutama terkait pada ketahanan warna, kebutuhan
proses pengolahan, dan potensi dampak lingkungan yang dapat timbul dari
proses ekstraksi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengkaji eksplorasi
ekstrak tumbuhan sebagai alternatif pewarna alami yang berpotensi
diaplikasikan pada media kayu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif dalam pengembangan alternatif pewarna yang ramah
lingkungan. Selain memperkaya kajian mengenai aplikasi pewarna alami
pada material kayu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
awal yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan praktik pewarnaan

kayu yang lebih berkelanjutan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dituliskan, maka rumusan
masalah yang ada dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana potensi dari ekstrak tumbuhan yang dijadikan pewarna
alami ketika diaplikasikan pada media kayu, terutama pada kayu jati dan
sungkai yang ramai digunakan oleh industri yang ada di Indonesia?

2. Bagaimana karakter visual warna yang dihasilkan dari pengaplikasian

pewarna alami dari ekstrak tumbuhan pada permukaan media?

. Hipotesis

Penelitian mengenai pemanfaatan ekstrak tumbuhan sebagai pewarna
pada media kayu ini berangkat dari beberapa hipotesis sebagai berikut:

1. Pigmen alami yang terkandung dalam tumbuhan, seperti klorofil,
kurkumin, antosianin, tanin, dan pigmen alami lain, berpotensi
menghasilkan warna yang dapat diaplikasikan pada media kayu melalui
proses ekstraksi sehingga dapat menjadi alternatif pewarna alami.

2. Perbedaan jenis tumbuhan sebagai sumber pigmen alami menghasilkan

variasi warna yang berbeda ketika diaplikasikan pada media kayu.



D. Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa batasan untuk menjaga fokus dan

ruang lingkup kajian sebagai berikut:

1.

10.

Penelitian ini masih berupa eksplorasi eksperimental material pewarna
alami.
Penelitian ini diposisikan pada fase hulu eksplorasi visual-estetika

material dasar.

. Jenis pewarna dibatasi hanya menggunakan material alam berbasis

tumbuhan, tidak mencakup pewarna yang berasal dari hewani dan
mineral.

Penelitian ini menggunakan tumbuhan yang umum tersedia di pasaran
guna memudahkan proses pengadaan dan ekstraksi bahan, tumbuhan
yang digunakan antara lain lima macam; secang (merah), kunyit
(kuning), telang (biru), tingi (coklat), suji (hijau).

Tumbuhan yang dipilih setidaknya mengandung satu jenis senyawa
pigmen alam yang berpotensi memberikan warna pada media kayu.
Binder atau pengental yang digunakan dibatasi menggunakan gom arab
(Acacia gom) dan Pati garut (Maranta arundinacea L.)

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstraksi
berbasis air (aqueous extraction) dengan dua jenis perlakuan, yaitu
decoction (perebusan) dan maceration (perendaman).

Warna yang digunakan dalam penelitian in1 meliputi tiga warna dasar,
yaitu merah, kuning, dan biru, dengan tambahan warna coklat dan hijau.
Pemilihan warna tersebut didasarkan pada ketersediaan sumber pigmen
alami yang relatif mudah diekstraksi menggunakan metode sederhana.
Media aplikasi dibatasi hanya menggunakan kayu yang sering
digunakan oleh industri seperti kayu jati dan kayu sungkai.

Binder atau zat pengikat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
gom arab (Acacia gom) dan pati garut (starch), yang berfungsi untuk

meningkatkan daya lekat pigmen terhadap permukaan kayu.



11. Pengaplikasian pewarna alami meliputi tiga teknik, teknik semprot
menggunakan alat bantu kompresor, teknik oles menggunakan kuas atau
kain, dan terakhir teknik rendam.

12. Pengaplikasian difokuskan pada visual dan aspek sifat fisik dasar,
meliputi tampilan warna, kestabilan warna dasar, daya serap pada

permukaan kayu, serta keseragaman hasil pewarnaan.
E. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

o

Mengeksplorasi potensi pada ekstrak tumbuhan sebagai alternatif

pewarna alami yang dapat diaplikasikan pada media kayu.

b. Mengidentifikasi tumbuhan yang berpotensi menghasilkan pigmen
warna yang cocok diaplikasikan pada media kayu.

c. Mengevaluasi hasil pewarnaan alami dari ekstrak tumbuhan
terhadap kayu jati dan sungkai berdasarkan aspek visual warna, daya
serap, dan keseragaman.

d. Menyusun rekomendasi awal penggunaan pewarna alami berbasis

ekstrak tumbuhan sebagai alternatif pewarna media kayu yang lebih

ramah lingkungan.

2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi penulis,

instansi, hingga industri dan masyarakat, diantaranya sebagai berikut:

a. Bagi Penulis
1) Melatih kemampuan menganalisis material alami yang memiliki
kemungkinan potensi dikembangkan sebagai alternatif baru
dalam dunia desain produk
2) Menambah wawasan dan keilmuan tentang eksplorasi material
alami terutama pada tumbuhan sebagai sumber pewarna alami.
3) Menambah wawasan dan keilmuan tentang cara pewarna alami

bekerja dalam media kayu.



b. Bagi Institusi

1) Menambah referensi akademis terkait pewarna alami pada
media kayu yang dapat digunakan pada pengembangan dari
perancangan produk lanjutan yang ramah lingkungan.

2) Menambah referensi jurnal ilmiah terkait pewarna media kayu
menggunakan material alami.

c. Bagi Industri dan Masyarakat

1) Memiliki referensi penggunaan pewarna alami yang bisa
diaplikasikan terhadap industri dengan pendekatan ramah
lingkungan.

2) Memberi informasi potensi yang lebih ramah lingkungan pada
industri melalui penggunaan pewarna alami pada media kayu.
Memberikan solusi kepada industri yang ingin memulai
mengaplikasikan green manufacture pada produknya.

3) Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap potensi risiko

kesehatan yang mungkin akan berdampak negatif.



